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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Perairan utara Papua-Maluku berhubungan langsung dengan Samudera Pasifik yang 
merupakan salah satu daerah tangkapan Skipjack tuna (Katsuwonus pelamis). Skipjack 
tuna memberikan kontribusi 70% dari jumlah tangkapan ikan di Samudera Pasifik 
terdistribusi diatas lapisan mixer layer yang melewati daerah equator.  Tangkapan Skipjack 
tuna terlihat di daerah konvergen Equatorial Pasifik Barat yang dicirikan oleh adanya front 
salinitas, suhu hangat di isotherm 28,5 yang kaya nutrien. Tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh zona konvergensi equatorial Pasifik barat terhadap 
jumlah tangkapan Skipjack tuna di perairan utara Papua-Maluku. Data yang digunakan 
berupa data distribusi vertikal suhu dari data TAO (Tropical Atmosphere Ocean) komposit 
bulanan Januari 2000 – Desember 2013 dan data tangkapan dari Pelabuhan Perikanan 
Bitung dan Ternate Januari – Desember 2013. Hasil penelitian menunjukkan Hasil 
penelitian menunjukkan kolam air hangat bergerak kearah barat 159 BT (mendekati 
perairan Indonesia) selama bulan Februari-Maret, diikuti peningkatan jumlah tangkapan 
Skipjack tuna di perairan utara Papua-Maluku. Sebaliknya pada saat kolom air hangat 
bergerak kearah timur 166 BT (menjauhi perairan Indonesia) selama periode Mei-Juni 
diikuti penurunan jumlah tangkapan Skipjack tuna di perairan utara Papua-Maluku. 
Kesimpulan penelitian ini adalah pergerakan zona konvergensi equatorial Pasifik barat 
isotherem 28,5 mempengaruhi jumlah tangkapan Skipjack tuna di perairan utara Papua-
Maluku, pada saat zona konvergensi bergerak ke barat (mendekati perairan Indonesia) 
akan meningkatkan jumlah tangkapan Skipjack tuna di perairan Indonesia timur. 
Kata kunci :,konvergen, kolom air hangat, skipjack tuna,  
 
PENDAHULUAN 
Skipjack tuna (Katsuwonus pelamis)  memberikan kontribusi kurang lebih 70% dari 
jumlah tangkapan  tuna di Samudera Pasifik (Shomura et al 1994). Hasil penelitian 
Lehodey et al., 1997  menyatakan bahwa 90% dari jumlah tangkapan Skipjack tuna di 
Pasifik barat di 150 oBB yang biasa disebut sebagai kolam air hangat (warm pool). 
Skipjack tuna terdistribusi diatas lapisan mix layer khususnya didaerah ekuatorial dan 
sebagian besar ditangkap di kolam air hangat (warm pool) Pasifik barat. Kolom air hangat 
di Pasifik barat tidak selalu dalam kondisi tetap, tetapi memiliki pola pergerakan 
(konvergensi). Pergerakan zona konvergensi di Pasifik barat dilihat diisotherm 28,5 
dimana merupakan suhu optimum dari Skipjack tuna sehingga pola pergerakan zona 
konvergensi ini akan sangat berpengaruh terhadap distribusi pergerakan Skipjack tuna. 
Pola pergerakan kolam air hangat di Pasifik barat diketahui sangat dipengaruhi oleh 
pola angin pasat (trade wind). Secara umum, pada kondisi normal angin pasat ini 
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berhembus dari timur dan tenggara menuju ke Pasifik bagian barat. Angin ini bertemu 
dalam satu pita paralel dengan ekuator dan menghasilkan suatu zona yang disebut sebagai 
zona konvergensi. Angin pasat ini membangkitkan arus permukaan yang juga 
mengakibatkan aliran massa air pada arah yang sama, dari timur ke barat, sepanjang 
Pasifik ekuator. Pergerakan angin ini mengakibatkan permukaan air hangat tumbuh di 
Pasifik bagian barat dan dikenal sebagai kolam air hangat Pasifik barat. Angin juga 
mengakibatkan pergerakan di lapisan atas air laut sehingga air permukaan yang hangat 
bercampur di lapisan yang lebih dalam (mixed layer). Kolam air hangat di Pasifik bagian 
barat ini memiliki zona konvergensi permanen dibagian timurnya yang dapat diidentifikasi 
dari adanya front salinitas, pola arus dan konsentrasi nutrien. Zona konvergensi inilah yang 
berperan sangat penting dalam pergeseran spasial  di perairan tersebut. 
Zona konvergensi ini dicirikan oleh adanya front suhu dan salinitas permukaan laut, 
pola arus dan konsentrasi nutrien yang disebabkan oleh adveksi ke arah barat dari massa 
air dingin dengan salinitas yang lebih tinggi dari Samudera Pasifik ekuatorial bagian 
tengah dan timur yang bertemu dengan adveksi sporadis ke arah timur massa air hangat 
dengan salinitas rendah dari Samudera Pasifik ekuatorial bagian barat yang disebabkan 
oleh angin pasat baratan (westerly wind). Perpindahan massa air secara zonal (barat-timur) 
dari zona konvergensi tersebut terjadi dengan fasa yang sama dengan siklus ENSO. Pada 
saat El Nino, zona konvergensi ini berpindah ke arah timur, sebaliknya pada saat La Nina 
ia berpindah ke arah barat (Lehodey et al., 1997). 
Pergerakan zona konvergensi di Pasifik Barat  yang akan berpengaruh terhadap 
distribusi pergerakan Skipjack tuna di Pasifik secara tidak langsung akan berpengaruh 
terhadap distribusi dan jumlah tangkapan Skipjack tuna di perairan Indonesia terutama di 
perairan Indonesia timur (utara  Papua dan Maluku).Penyebaran di perairan kawasan timur 
Indonesia lebih banyak terkonsentrasi pada perairan Laut Sulawesi, Laut Maluku, Laut 
Halmahera, Laut Flores, Laut Sawu, Laut Timor, Laut Arafura dengan batas antara 50-
100LS dan perairan utara Papua dengan batas antara 50LU-10LS dan 1310-1460BT 
(Bunyamin, 1981). Daerah potensial penyebaran cakalang di perairan utara Papua tersebar 
antara 10LS-40LU, tetapi lebih terkonsentrasi pada daerah antar 00-20LU (Waas, 2004). 
Skipjack tuna di perairan Indonesia tertangkap pada kedalaman 0-40 m, penyebarannya di 
perairan tropis sangat dipengaruhi oleh lapisan termoklin. Ikan cakalang umumnya 
ditemukan di atas lapisan termoklin (Laevastu & Hela, 1970). Suhu yang ideal untuk 
cakalang antara 260C - 320C, dan suhu yang ideal untuk melakukan pemijahan 280C - 290C 
dengan salinitas 33% (Gunarso, 1985). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
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pergerakan zona konvergensi equatorial Pasifik barat terhadap jumlah tangkapan Skipjack 
tuna di perairan utara Papua-Maluku, sehingga diharapkan bisa membuat suatu prediksi 
kapan waktu tangkapan maksimum di perairan tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di perairan utara Papua-Maluku berada pada posisi 07 °LU – 
06°LS dan 120°BT – 140°BT seperti terlihat pada Gambar 1, meskipun penelitian 
dilakukan di utara Papua-Maluku tetapi lokasi pengamatan/analisis suhu di equator Pasifik 
antara 127 °BT–110 °BB, karena untuk mengetahui pengaruh pergerakan zona 
konvergensi di equator Pasifik terhadap jumlah tangkapan Skipjack tuna di perairan utara 
Papua-Maluku. 
Data suhu diperoleh dari dataTAO (Tropical Atmospheric Ocean project )  yang 
diakses di http://www.usgodae.org. Suhu rata-rata bulanan  dari Januari 2000 – Desember 
2013 diambil dari kedalaman permukaan sampai dengan kedalaman 500 m, kemudian 
dilakukan komposit bulanan Januari - Desember. Data profil vertikal suhu equatorial 
Pasifik  (127 °BT – 110 °BB) dari permukaan sampai dengan 500 m diolah dengan 
software MATLAB untuk mengetahui pola pergerakan  zona konvergensi (convergen 
zona). Zona konvergensi ini dicirikan oleh adanya front suhu dan salinitas permukaan laut, 
pola arus dan konsentrasi nutrien yang disebabkan oleh adveksi ke arah barat dari massa 
air dingin dengan salinitas yang lebih tinggi dari Samudera Pasifik ekuatorial bagian 
tengah dan timur yang bertemu dengan adveksi sporadis ke arah timur massa air hangat 
dengan salinitas rendah dari Samudera Pasifik ekuatorial bagian barat yang disebabkan 
oleh angin pasat baratan (westerly wind). Perpindahan massa air secara zonal (barat-timur) 
dari zona konvergensi tersebut terjadi dengan fasa yang sama dengan siklus ENSO. Pada 
saat El Nino, zona konvergensi ini berpindah ke arah timur, sebaliknya pada saat La Nina 
ia berpindah ke arah barat (Lehodey et al., 1997). Zona konvergensi dan front merupakan 
kombinasi mekanisme yang sangat penting bagi plankton dan mikronekton dan juga tuna  
termasuk Skipjack tuna sebagai salah satu predatornya. Berdasarkan keterkaitan tersebut, 
maka sebaran  akan berkaitan sangat erat dengan perpindahan atau pergerakan zona 
konvergensi tersebut sehingga dapat digunakan dalam memperkirakan fishing ground. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
Hasil analisis pola pergerakan zona konvergensi ini kemudian dikaitkan dengan pola 
migrasi tuna di Pasifik barat termasuk perairan utara Papua – Maluku. Pola pergerakan 
zona konvergensi di equator Pasifik bisa bergerak secara zonal (barat-timur), kearah barat 
(mendekati perairan Indonesia) atau kearah timur (menjauhi perairan Indonesia). Pola 
pergerakan tersebut diprediksikan akan berbengaruh terhadap jumlah tangkapan Skipjack 
tuna di perairan utara Papua-Maluku, terkait dengan arah migrasi dari Skipjack tuna 
tersebut. Data tangkapan Skipjack tuna diperoleh dari Pelabuhan Perikanan Samudera 
Bitung dan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate yang meliputi data jumlah tangkapan 
bulanan dan data koordinat tangkapan 2012 -2014. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Suhu Vertikal 
Pada kondisi normal pola pergererakan zona konvergensi di equator Pasifik bergerak 
secara zonal yaitu dari barat ke timur (mendekati perairan Indonesia). Pola pergerakan 
tersebut dicirikan adanya front suhu, salinitas permukaan laut, pola arus dan konsentrasi 
nutrien terutama di isotherm 28,5 oC. Berdasarkan analisis vertikal suhu  (kedalaman 
permukaan – 500 m) dari data TAO komposit bulanan Januari 2000 - Desember 2013 
terlihat  seperti Gambar 2.a-b. Pergerakan vertikal Skipjack tuna berada di perairan 
Indonesia berada di kedalaman 0-40 m (diatas lapisan termoklin). Isoterm 28,5 oC. berada 
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di zona dimana skipjack tuna bergerak. Pola  pergerakan isotherm tersebut bias terlihat dari 
analisis bulanan suhu di Pasifik Barat. 
Kolam air hangat (warm pool) berada 170 oBT, perubahan terlihat pada bulan 
Februari – Maret dimana kolom air hangat bergeser kearah barat hingga mencapai 150 oBT 
(mendekati perairan Indonesia). Pada bulan Mei – Juni kolom air hangat bergeser lagi 
kearah barat di 170 oBT (menjauhi perairan Indonesia). Perpindahan massa air secara zonal 
(barat-timur) dari zona konvergensi tersebut terjadi dengan fasa yang sama dengan siklus 
ENSO. Pada saat El Nino, zona konvergensi ini berpindah ke arah timur, sebaliknya pada 
saat La Nina ia berpindah ke arah barat (Lehodey et al., 1997). Zona konvergensi dan front 
merupakan kombinasi mekanisme yang sangat penting bagi plankton dan mikronekton dan 
juga tuna  termasuk Skipjack tuna sebagai salah satu predatornya. Berdasarkan keterkaitan 
tersebut, maka sebaran  akan berkaitan sangat erat dengan perpindahan atau pergerakan 
zona konvergensi tersebut sehingga dapat digunakan dalam memperkirakan fishing 
ground. Pola pergerakan zona konvergensi tersebut berkaitan erat dengan siklus ENSO dan 
sangat penting bagi plankton dan nekton serta Skipjack tuna, keterkaitan tersebut bisa 
dilihat dari jumlah tangkapan Skipjack  tuna yang didaratkan di PPS Bitung dan PPN 
Ternate tahun 2013-2014 seperti terlihat pada Gambar 3a dan 3b. Meskipun  keterkaitan 
antara jumlah plankton, upwelling dan jumlah tangkapan Skipjack tuna tidak langsung 
tetapi terdapat jeda waktu seperti yang dinyatakan oleh penelitian sebelumnya yaitu 
Rintaka, 2015 menyatakan berdasarkan analisis seasonal thermal front tersebut 
disimpulkan pada saat terjadi upwelling tidak langsung diikuti peningkatan jumlah 
tangkapan Skipjack tuna tetapi terdapat jeda waktu (time lag) ± 5–6 bulan. 
Pergerakan zona konvergensi equator Pasifik dipengaruhi oleh ENSO baik El-Nino 
maupun La-Nina. Pergerakan tersebut dicirikan adanya front suhu yng terlihat dari  
distribusi  vertikal diatas lapisan termoklin. Pergerakan front suhu tersebut bergerak ke 
barat Samudera Pasifik (mendekati perairan Indonesia) atau ke timur Samudera Pasifik 
(menjauhi perairan Indonesia). Pada saat menjauhi perairan Indonesia seperti pada saat El-
Nino dan mendekati perairan Indonesia saat La-Nina. Saat La Nina suhu muka laut di barat 
Samudera Pasifik hingga Indonesia menghangat. Suhu hangat di perairan Indonesia timur 
tersebut akan mendorong pergerakan Skipjack tuna dari perairan dingin Pasifik kearah 





















































Gambar 2.b Distribusi suhu vertikal ekuatorial Pasifik komposit bulanan 2000 -2013 (Juli 
– Desember) 
Analisis Data Tangkapan Ikan 
Analisis suhu vertikal tersebut diatas yang terlihat dari pergerakan zona 
konvergensi bila dikaitkan dengan data tangkapan ikan, terlihat saat Februari – Maret 
dimana kolom air hangat bergeser kearah barat hingga mencapai 150 oBT (mendekati 
perairan Indonesia) jumlah tangkapan Skipjack tuna yang didaratkan di PPS Bitung 2013 
dan PPN Ternate 2011-2014 lebih tinggi dibandingkan pada bulan lainnya. Masing-masing 
sebesar 3.363 – 4.472 ton di PPS Bitung dan 146,25 – 151,70 ton di PPN Ternate. 
Sebaliknya pada bulan Mei – Juni kolom air hangat bergeser lagi kearah barat di 170 oBT 
(menjauhi perairan Indonesia), berdasarkan data jumlah tangkapan Skipjack tuna yang 
didaratkan di kedua pelabuhan tersebut mengalami penurunan masing-masing  sebesar 
2.185 – 2.408 ton di PPS Bitung dan 45,03 – 76,17 ton di PPN Ternate seperti terlihat di 
Gambar 3.a dan 3.b.  
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Gambar 3.b Jumlah Tangkapan bulanan Skipjack tuna 2011 – 2014 yang didaratkan di 
PPN Ternate 
 
Penurunan jumlah tangkapan Skipjack tuna di PPS Bitung dan PPS Ternate tersebut 
bisa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya pengaruh musim seperti telah dibahas 
dalam tulisan sebelumnya oleh Rintaka, 2015 menyatakan bahwa musim penangkapan 
skipjack tuna maksimum terjadi pada musim peralihan 1 (Februari – April) setelah kurang 
lebih 5-6 bulan pasca upwelling. Selain pengaruh musim diperkirakan karena pengaruh 
intra-seasonal (ENSO), dimana di perairan Indonesia timur (utara Papua-Maluku) 
mengalami kebalikan dengan kondisi di Pasifik. Menurut Lehodey dkk (2006) pergeseran 
dan perubahan kedalaman percampuran akibat El Nino dan La Nina ini berkaitan dengan 
penyebaran Skipjack Tuna yang hidup di perairan yang hangat, Jumlah tangkapan Skipjack 
tuna meningkat ketika kejadian El-Nino dan menurun ketika La-Nina. Hal ini disebabkan 
ketika El Nino daerah kolam air hangat akan membesar dibanding La- Nina (Lehodey dkk, 
2006), sedangkan di perairan Indonesia termasuk Indonesia bagian timur terjadi 
senbaliknya pada saat La-Nina  jumlah tangkapan Skipjack tuna meningkat dibandingkan 
pada saat kondisi normal maupun kondisi El-Nino. Fenomena ENSO berpengaruh terhadap 
terjadinya  migrasi ikan tuna ke wilayah Indonesia Saat La Nina suhu muka laut di barat 
Samudera Pasifik hingga Indonesia menghangat. Kondisi ini mendorong ikan tuna dari 
Pasifik timur yang dingin bergerak masuk ke kawasan timur Indonesia. Perairan barat 
Pasifik merupakan kawasan yang memiliki kelimpahan ikan tuna tertinggi, mencapai 70 
persen stok ikan tuna dunia. Sebaliknya, ketika terjadi El Nino, ikan tuna di Pasifik 
bergerak ke timur. Namun, ikan yang berada di Samudera Hindia bergerak masuk ke 
selatan Indonesia. Hal itu karena perairan di timur samudera ini mendingin, sedangkan 
yang berada di barat Sumatera dan selatan Jawa menghangat. 
Pola pergerakan zona konvergensi seperti terlihat pada Gambar 2.a dan 2.b bila 
dikaitkan dengan ENSO, saat terjadi El-Nino terlihat di NINO 3.4 Juni 2013 terjadi La-
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Nina dan April 2014 terjadi El-Nino (Gambar 4). La-Nina memberikan pengaruh 
peningkatan jumlah tangkapan Skipjacktuna sedangkan El-Nino memberikan pengaruh 
penurunan jumlah tangkapan. Penurunan jumlah tangkapan tersebut terkait dengan 
perubahan suhu perairan karena pengaruh Pergerakan Zona Konvergen di Equatorial 
Pasifik Barat dan berpengaruh sampai dengan utara Papua-Maluku. Pergerakan zona 
konvergensi tersebut terjadi denganfasa yang sama dengan siklus ENSO. Pada saat El 
Nino, zona konvergensi ini berpindah ke arah timur, sebaliknya pada saat La Nina ia 
berpindah ke arah barat (Lehodey et al., 1997). 
 
 
Gambar 4. Grafik Nino.3.4 Juni 2013 – April 2014 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis seasonal  suhu dari data TAO menunjukkan terjadi pergeseran 
kolam air hangat (warm pool) Samudera Pasifik terlihat dari isoterm 28,5 oC, dimana bulan 
Februari-Maret kolom air hangat bergeser kearah barat Pasifik (159 oBT)/mendekati 
perairan Indonesia dan bulan Mei-Juli kolom air hangatbergeser ke timur Pasifik (166 
oBT)/menjauhi perairan Indonesia. Pada  Februari-Maret saat kolom air hangat bergerak ke 
barat/mendekati perairan Indonesia, jumlah tangkapan Skipjak tuna relatif lebih tinggi 
dibandingkan pada bulan Mei-Juli dimana kolom air hangat bergerak ke timur Pasifik/ 
menjauhi perairan Indonesia 
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